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ABSTRAK

Bengkel Mobil Tembi merupakan lingkungan kerja sektor informal yang memiliki
berbagai aktivitas operasional berisiko tinggi, sehingga memerlukan implementasi
aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) secara ketat demi mencegah
terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menilai, serta merancang sistem pengendalian risiko bahaya secara preventif guna
meningkatkan standar keselamatan dengan menerapkan metode Hazard
Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability Study
(HAZOP). Pengujian validitas terhadap seluruh temuan risiko di lapangan
dilakukan melalui metode Content Validity Ratio (CVR) dengan melibatkan 6 pakar
lapangan (Subject Matter Experts) sebagai validator ahli. Hasil pengolahan data
menunjukkan secara signifikan terdapat 23 variabel bahaya yang teridentifikasi
dalam sistem operasional bengkel. Risiko dengan kategori Extreme ditemukan
berpusat pada area penggerindaan dan servis mesin yang disebabkan oleh
rendahnya kedisiplinan pekerja terhadap budaya K3, khususnya pada penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD), serta minimnya fasilitas alat bantu mekanis. Sebagai
langkah pencegahan, dirumuskan implikasi manajerial berupa rencana aksi nyata
jangka pendek, menengah, dan panjang yang komprehensif untuk memitigasi
bahaya tersebut. Kesimpulan dari pelaksanaan penelitian ini berhasil memetakan
seluruh titik kritis secara mendetail serta menghasilkan luaran praktis berupa
rancangan atribut logo K3 khusus dan draf dokumen regulasi Standar Operasional
Prosedur (SOP) K3 demi menciptakan lingkungan kerja yang jauh lebih aman,
sehat, dan selamat bagi seluruh mekanik di Bengkel Mobil Tembi.

Kata Kunci: Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3), Hazard Identification and
Risk Assessment (HIRA), Hazard and Operability Study (HAZOP), Content
Validity Ratio (CVR), Standar Operasional Prosedur (SOP).
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ABSTRACT

Bengkel Mobil Tembi is an informal sector work environment that involves various
high-risk operational activities, thus requiring strict implementation of
Occupational Health and Safety (OHS) aspects to prevent workplace accidents.
This study aims to identify, assess, and design a preventive hazard risk control
system to improve safety standards by applying the Hazard Identification and Risk
Assessment (HIRA) and Hazard and Operability Study (HAZOP) methods. Validity
testing of all risk findings in the field was conducted using the Content Validity
Ratio (CVR) method involving 6 field experts (Subject Matter Experts) as expert
validators. The results of data processing significantly indicate that there are 23
hazard variables identified within the workshop's operational system. Risks
categorized as Extreme were found to be centered in the grinding and engine
servicing areas, caused by low worker discipline regarding the OHS culture,
particularly in the use of Personal Protective Equipment (PPE), as well as a lack
of mechanical assisting tools. As a preventive measure, managerial implications
were formulated in the form of comprehensive short-, medium-, and long-term
concrete action plans to mitigate these hazards. In conclusion, this study
successfully mapped out all critical points in detail and produced practical outputs
in the form of a custom OHS logo attribute design and a draft of OHS Standard
Operating Procedure (SOP) regulation documents to create a much safer, healthier,
and more secure work environment for all mechanics at Bengkel Mobil Tembi.

Keywords: Occupational Health and Safety (OHS), Hazard Identification and Risk
Assessment (HIRA), Hazard and Operability Study (HAZOP), Content Validity
Ratio (CVR), Standard Operating Procedure (SOP).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam
setiap aktivitas industri yang bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari risiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Berdasarkan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018, K3 merupakan upaya perlindungan untuk
menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui pencegahan kecelakaan
dan penyakit akibat kerja. Haslindah et a/., (2020) menyatakan bahwa lingkungan
kerja dengan penggunaan mesin, peralatan listrik, serta aktivitas manual handling
memiliki potensi bahaya yang signifikan apabila tidak dikendalikan secara
sistematis. Penerapan sistem K3 yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja
yang aman, sehat, dan produktif, serta mendukung keberlangsungan aktivitas kerja
secara optimal.

Bengkel Mobil Tembi merupakan bengkel yang bergerak dibidang perbaikan
dan perawatan mobil yang melayani pengelasan, penggerindaan, pengeboran, serta
perbaikan mesin dan sistem kelistrikan kendaraan. Bengkel ini menjalankan proses
kerja secara bertahap mulai dari pemeriksaan kendaraan, pembongkaran komponen,
perbaikan atauypengelasan, bongkar mesin, perakitan kembali, hingga pengujian
akhir. Setiap tahapan pekerjaan melibatkan penggunaan mesin berputar, peralatan
listrik, tabung gas las, dongkrak hidrolik, serta aktivitas pemindahan komponen
secara manual. Aktivitas tersebut memiliki berbagai potensi risiko seperti luka
bakar akibat las, cedera mata akibat percikan gerinda, tertusuk saat pengeboran,
gangguan pernapasan akibat asap las, sengatan listrik, hingga risiko tertimpa mesin

saat proses naik turun mesin. Prasetyo et al., (2022) menjelaskan bahwa



pengelolaan risiko yang terstruktur dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
keberlanjutan usaha sehingga diperlukan pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasiserta mengendalikan potensi bahaya di lingkungan Bengkel Mobil

Tembi.

Gambar -1. 1. Kegiatan Bongkar Mesin
Sumber: Bengkel Mobil Tembi (2026)

Berdasarkan kondisi® aktivitas' kerja 'di ‘Bengkel ' Mobil Tembi, proses
perbaikan kendaraan sering dilakukan secara manual seperti pada kegiatan
pembongkaran bagian depan maobil dan pemeriksaankomponen mesin. Pada proses
tersebut terlihat pekerja melakukan pembongkaran komponen radiator dan rangka
depan kendaraan dengan posisi kerja yang berbeda, dimana satu pekerja berada di
bawah kendaraan melalui lubang servis dan pekerja lainnya berada di bagian atas
mesin. Aktivitas ini melibatkan pengangkatan dan penahan komponen secara
manual serta penggunaan peralatan tangan. Kondisi tersebut memiliki potensi

bahaya seperti risiko tertimpa komponen, terjepit pada bagian rangka kendaraan,



keluhan sakit otot punggung akibat postur kerja yang tidak ergonomis, serta
kemungkinan terpapar panas mesin atau cairan kendaraan apabila pekerjaan tidak
dilakukan dengan prosedur kerja yang aman. Identifikasi bahaya dan pengendalian
risiko diperlukan untuk meminimalkan potensi kecelakaan kerja pada aktivitas

perbaikan kendaraan di Bengkel Mobil Tembi.

— ) —

Gambar 1. 2. Kegiatan Pemeriksaan Kelistrikan
Sumber: Bengkel Mobil Tembi (2026)

Berdasarkan kondisi ‘aktivitas:.kerja 'di ‘Bengkel Mobil Tembi, proses
perbaikan kendaraan juga dilakukan “melalui kegiatan’ bongkar mesin dan
pemeriksaan sistem kelistrikan pada ruang mesin kendaraan. Pada proses tersebut
terlihat beberapa komponen mesin dibuka sehingga bagian mesin dan rangkaian
kelistrikan dapat diperiksa secara langsung. Beberapa kabel terlihat terhubung ke
berbagai komponen mesin dan berada dalam kondisi terbuka selama proses
perbaikan berlangsung. Aktivitas ini melibatkan penggunaan peralatan tangan yang

ditempatkan di sekitar area mesin sehingga pekerja dapat melakukan pemeriksaan



serta perbaikan komponen. Kondisi tersebut memiliki potensi bahaya seperti risiko
tersengat listrik dari sistem kelistrikan kendaraan, korsleting akibat kabel yang tidak
tertata, serta kemungkinan cedera akibat kontak dengan komponen mesin dan
peralatan kerja di area ruang mesin.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengelolaan risiko K3 adalah
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA). Metode ini mencakup proses
identifikasi bahaya dan penilaian tingkat risiko berdasarkan tingkat keparahan
dampak yang ditimbulkan. Haslindah et a/., (2020) menyatakan bahwa identifikasi
bahaya merupakan tahap awal yang penting untuk mengetahui sumber potensi
kecelakaan di tempat kerja. Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati
aktivitas kerja dan mengkaji potensi bahaya pada setiap tahapan perbaikan
kendaraan termasuk proses bongkar mesin dan servis sistem kelistrikan. Setelah
bahaya diidentifikasi, dilakukan penilaian risiko untuk menentukan prioritas
penanganan sehingga hasil penilaian menjadi dasar dalam penyusunan langkah
pengendalian risiko secara sistematis. Pendekatan ini membantu bengkel dalam
memfokuskan perhatian pada risiko dengan tingkat keparahan tinggi. Penerapan
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) di-Bengkel Mobil Tembi dapat
dilakukan pada seluruh aktivitas kerja mulai dari pemeriksaan kendaraan hingga
tahap pengujian akhir.

Metode lain yang relevan dalam analisis risiko adalah Hazard and Operability
Study (HAZOP). Hazard and Operability Study (HAZOP) merupakan metode
sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi penyimpangan proses yang dapat
menimbulkan risiko terhadap keselamatan kerja. Savitri et al., (2021) menjelaskan
bahwa HAZOP membantu mengidentifikasi potensi kegagalan proses melalui

analisis parameter operasional dan kemungkinan penyimpangannya. Dalam



konteks Bengkel Mobil Tembi, Hazard and Operability Study (HAZOP) dapat
diterapkan pada proses pengelasan, penggerindaan, bongkar mesin, serta perbaikan
sistem kelistrikan kendaraan. Penyimpangan sepertiarus listrik las yang tidak stabil,
tekanan gas berlebih, penggunaan dongkrak tanpa pengaman tambahan, atau
kesalahan pemasangan kabel kelistrikan dapat menimbulkan risiko serius. Integrasi
antara Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and
Operability Study (HAZOP) memberikan analisis risiko yang lebih komprehensif

sehingga mendukung penerapan sistem K3 yang lebih efektif di Bengkel Mobil

Tembi.
Tabel 1. 1. Jenis Kecelakaan
. Jumlah )
No Jenis Kecelakaan (Kejadian/Bulan) Frekuensi
1 | Luka ringan akibat gerinda 3 Sering
) Luka bakar ringan akibat 5 Jarang
pengelasan
3 Cedera tangan saat' 4 Sering
bongkar/pasang mesin
4 Tersanduq g kabel aFau ’ Jarang
selang di area kerja
Sengatan listrik ringan saat
> servis kelistrikan ! Jarang

Sumber: Bengkel Mobil Tembi (2026)

Dalam penelitian ini, frekuensi kecelakaan Kerja diklasifikasikan berdasarkan
jumlah kejadian per bulan yaitu 1-2" kejadian termasuk kategori jarang, 3—5
kejadian termasuk kategori sering, dan lebih dari 5 kejadian termasuk kategori
sangat sering sebagai dasar penilaian awal sebelum dilakukan analisis
menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Bengkel Mobil Tembi, pada proses
penggerindaan ditemukan luka ringan akibat gerinda sebanyak 3 kejadian per bulan

yang termasuk kategori sering. Pada proses pengelasan tercatat luka bakar ringan



akibat percikan las sebanyak 2 kejadian per bulan yang termasuk kategori jarang.
Pada tahap bongkar dan pasang mesin tercatat insiden cedera tangan sebanyak 4
kejadian per bulan yang termasuk kategori sering. Di area kerja secara umum,
kecelakaan berupa tersandung kabel atau selang tercatat sebanyak 2 kejadian per
bulan yang termasuk kategori jarang. Terakhir, pada aktivitas servis sistem
kelistrikan kendaraan ditemukan 1 kejadian sengatan listrik ringan per bulan yang
termasuk kategori jarang. Murdiyono, (2016) menyatakan bahwa potensi bahaya
tetap ada pada setiap tahapan pekerjaan meskipun prosedur dasar telah diterapkan
sehingga setiap potensi bahaya perlu dianalisis menggunakan metode Hazard
ldentification and Risk Assessment (HIRA) untuk mengetahui tingkat risikonya.
Berdasarkan observasi awal, penerapan K3 di Bengkel Mobil Tembi masih
memerlukan penguatan pada aspek pengendalian risiko. Sebagian pekerja belum
menggunakan alat pelindung diri secara konsisten seperti masker, sarung tangan,
pelindung mata, dan pelindung telinga. Tata letak area kerja yang kurang tertata
juga dapat meningkatkan risiko tersandung kabel, selang gas, maupun peralatan
kerja. Penyimpanan dongkrak, engine hoist, tabung gas las, dan bahan mudah
terbakar yang-belum“sesuai’ standar - berpotensi-memicu’ kecelakaan maupun
kebakaran. Anjelicha et al. (2022) menyatakan bahwa kondisi' lingkungan kerja
yang tidak tertata danmemiliki kualitas udaraburuk dapat meningkatkan terjadinya
kecelakaan akibat faktor manusia dan teknis. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pendekatan manajemen risiko yang lebih terstruktur dan berkelanjutan melalui
identifikasi serta evaluasi risiko secara berkala. Prosedur operasional standar terkait
keselamatan kerja termasuk prosedur bongkar mesin dan pengamanan sistem

kelistrikan belum sepenuhnya terdokumentasi secara sistematis.



Melalui penerapan metode Hazard Identification and Risk Assessment
(HIRA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP), Bengkel Mobil Tembi dapat
meningkatkan kualitas sistem manajemen K3 secara lebih komprehensif.
Identifikasi bahaya membantu bengkel memahami sumber risiko pada setiap
tahapan pekerjaan termasuk bongkar mesin dan servis kelistrikan. Penilaian risiko
memberikan dasar dalam menentukan prioritas pengendalian secara objektif. Satya
et al, (2023) menekankan bahwa pencegahan kecelakaan kerja merupakan bagian
penting dari upaya perlindungan tenaga kerja secara berkelanjutan. Implementasi
analisis risiko yang terstruktur mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih
aman serta meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan bengkel. Komitmen
manajemen dan partisipasi pekerja dalam mematuhi prosedur keselamatan menjadi
faktor penting dalam keberhasilan penerapan sistem K3 di Bengkel Mobil Tembi.
Pengurangan angka kecelakaan kerja juga berdampak pada efisiensi biaya
operasional usaha.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Berikut adalah pertanyaan penelitian berdasarkan pada uraian latar belakang

di atas.

1.  Apasajapotensi bahaya yang terdapat di-Bengkel Mobil Tembi?

2. Berapa tingkattisikokecelakaan kerja di Bengkel Mobil Tembi berdasarkan
penilaian menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment
(HIRA)?

3.  Apa saja rekomendasi tindakan pengendalian risiko yang dapat dirumuskan
untuk menurunkan kecelakaan kerja di Bengkel Mobil Tembi menggunakan

metode Hazard and Operability Study (HAZOP)?



1.3.

atas.

1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian berdasarkan pada uraian latar belakang di

Mengidentifikasi potensi bahaya yang terdapat di Bengkel Mobil Tembi.
Menilai tingkat risiko kecelakaan kerja di Bengkel Mobil Tembi
menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA).
Merumuskan tindakan pengendalian risiko yang dapat diterapkan di Bengkel

Mobil Tembi menggunakan metode Hazard and Operability Study (HAZOP).

Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari pelaksanaan penelitian ini.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Bengkel Mobil Tembi gambaran
yang lebih jelas mengenai kondisi keselamatan dan kesehatan kerja saat ini,
sehingga menjadi dasar dalam  mengevaluasi penerapan K3 untuk
mengurangi potensi kecelakaan kerja.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Bengkel Mobil Tembi
memahamiypotensi bahayadan tingkat risiko kecelakaan kerja yang ada di
lingkungan kerjanya.

Dengan adanya rekomendasi tindakan pengendalian, Bengkel Mobil Tembi
dapat menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat untuk
meningkatkan keselamatan pekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang

lebih aman, sehat, dan produktif.

Batasan Penelitian

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:



1. Pengambilan data observasi langsung dan penyebaran kuesioner pada bulan
Januari 2026 — Maret 2026.

2. Sumber daya yang diteliti dalam penelitian ini merupakan bahaya selama
aktivitas perbaikan di setiap area seperti proses pemotongan, pengeboran,
perakitan, dan bongkar pasang, yang dianalisis menggunakan metode Hazard
Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability
Study (HAZOP).

1.6. Sistematika Penelitian
Penulisan skripsi ini disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan dan

disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran penelitian secara

menyeluruh hingga tahap metode penelitian.

Bab satu Pendahuluan memaparkan gambaran umum penelitian yang menjadi
dasar pelaksanaan studi. Pada bab ini dibahas latar belakang penelitian yang
menjelaskan kondisi keselamatan dan kesehatan kerja di Bengkel Mobil Tembi
serta urgensi analisis risiko kecelakaan kerja. Selanjutnya, dirumuskan pertanyaan
penelitian yang menjadi fokus kajian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, dan
manfaat penelitian baik bagi pihak Bengkel Mobil Tembi maupun pengembangan
keilmuan'di bidang teknik industri. Bab satu“juga mencakup batasan penelitian
untuk memperjelas ruang lingkup agar pembahasan tetap fokus dan sesuai dengan

tujuan penelitian.

Bab dua Tinjauan Pustaka memuat landasan teori dan kajian penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Bab ini diawali dengan
pembahasan penelitian terdahulu sebagai referensi dan pembanding bagi penelitian

yang dilakukan. Selanjutnya diuraikan konsep dasar Keselamatan dan Kesehatan



Kerja (K3), kecelakaan kerja, bahaya, risiko, dan level risiko sebagai dasar
pemahaman analisis risiko. Bab ini juga membahas teori dan prinsip Hazard
Identification and Risk Assessment (HIRA) serta Hazard and Operability Study
(HAZOP), termasuk teknik pengambilan sampel seperti purposive sampling, dan
konsep validitas instrumen menggunakan Content Validity Ratio (CVR) yang

digunakan untuk mendukung keabsahan data penelitian.

Bab tiga Metode Penelitian menjelaskan tahapan dan prosedur penelitian
yang diterapkan dalam pelaksanaan studi. Bab ini memuat objek dan lokasi
penelitian, metode serta teknik pengumpulan data yang meliputi observasi,
wawancara, kuesioner, studi pustaka, dan dokumentasi, serta jenis data yang
digunakan berupa data primer dan sekunder. Selain itu, dijelaskan teknik
pengambilan sampel, variabel penelitian, serta uji validitas instrumen penelitian.
Bagian akhir bab tiga menyajikan model analisis yang mengombinasikan metode
Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability
Study (HAZOP) serta diagram alir penelitian sebagai gambaran sistematis alur

penelitian dari tahap awal hingga tahap analisis.

Bab, 4 Hasil dan/Pembahasan menguraikan gambaran.umum operasional
bisnis Bengkel Mobil Tembi serta hasil pengolahan.data dan analisisnya. Pada bab
ini, dipaparkan secara rinci mengenai proses identifikasi sumber bahaya, penilaian
dan analisis risiko kecelakaan kerja menggunakan metode Hazard Ildentification
and Risk Assessment (HIRA), serta penentuan langkah pengendalian risiko
menggunakan metode Hazard and Operability Study (HAZOP). Bab ini juga
memuat perancangan dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) K3 sebagai

bentuk mitigasi. Selain itu, disajikan pula pembahasan komprehensif atas hasil
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analisis yang telah didapatkan beserta implikasi manajerial yang relevan untuk

diterapkan di bengkel tersebut.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran merupakan bagian penutup dari laporan
penelitian ini. Bab ini merangkum keseluruhan hasil temuan penelitian untuk
menjawab tujuan penelitian, yaitu berupa kesimpulan terkait identifikasi potensi
bahaya, tingkat risiko kecelakaan kerja, dan rekomendasi tindakan mitigasi yang
telah dirumuskan. Selanjutnya, bab ini juga memberikan saran konstruktif yang
ditujukan kepada pemilik Bengkel Mobil Tembi untuk penerapan sistem
keselamatan kerja secara nyata, serta memberikan rekomendasi bagi peneliti

selanjutnya yang ingin mengembangkan studi sejenis di masa mendatang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis risiko kecelakaan

kerja di Bengkel Mobil Tembi menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses identifikasi potensi bahaya yang dilaksanakan melalui observasi,
wawancara, serta pengujian validitas menggunakan metode Content
Validity Ratio (CVR) dengan melibatkan enam responden menghasilkan 17
sumber bahaya yang dinyatakan valid. Seluruh potensi bahaya tersebut
tersebar di empat area operasional bengkel, mencakup 7 temuan di area
servis mesin, 4 temuan di area penggerindaan, 3 temuan di area servis

kelistrikan, dan 3 temuan di area pengelasan.

. Penilaian tingkat risiko dengan menerapkan metode Hazard Identification

and Risk Assessment (HIRA) menunjukkan bahwa dari 17 sumber bahaya
tersebut, kategori risiko high (tinggi) serta medium (sedang) memiliki
proporsi yang sama besar, yaitu masing-masing mendominasi sebesar
41,18% .atau sebanyak 7 sumber,bahaya. Tingkat risiko extreme (sangat
tinggi) ditemukan sebesar 11,76% atau sebanyak 2-sumber bahaya, dan
tingkat risiko /ow (rendah) sebesar 5,88% atau sebanyak 1 sumber bahaya.
Potensi kecelakaan kerja dengan kategori risiko extreme secara spesifik
teridentifikasi pada aktivitas perbaikan di area penggerindaan serta area

servis mesin.

. Analisis pengendalian risiko menggunakan metode Hazard and Operability

Study (HAZOP) menghasilkan 18 rekomendasi tindakan mitigasi guna
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menurunkan tingkat risiko di bengkel. Rekomendasi tersebut meliputi 8
tindakan administratif (44,44%), 6 tindakan perancangan atau rekayasa
teknis (33,33%), serta 4 tindakan substitusi yang mencakup pemenuhan alat
bantu mekanis dan penegasan penggunaan Alat Pelindung Diri (22,22%).
Sebagai wujud luaran nyata dari strategi pengendalian tersebut, penelitian
ini menghasilkan dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) K3 yang
disusun secara khusus guna menstandarisasi pedoman keselamatan

operasional di Bengkel Mobil Tembi.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait
evaluasi efektivitas penerapan draf Standar Operasional Prosedur (SOP)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang telah diusulkan di Bengkel
Mobil Tembi.

Penelitiselanjutnya sangat disarankan untuk menambahkan metode analisis
kelayakan biaya keselamatan (Safety Cost Analysis) gona memberikan
rincian’rasio manfaat dan biaya (cost-benefit ratio) yang lebih terukur,
sehingga dapat mempermudah pihak manajemen bengkel dalam

mempertimbangkan dan merealisasikan rekomendasi perancangan teknis.
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